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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Guru merupahan dar satu sekian banyak profest yang mempunyai peranan
sangat penting dalam upaya mencerdashan kehidupan bangsa, hal i sesuai
dengan UUD 1945 Kkarcnanya secara implikasit 1a telah merelakan dirinya
menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan vang terpikul di

pundak orang tua
Dalam hal i agama Islam sangat mengha gar orang-orang vang
berilmu pengetahuan (gurw ulama ) selungga hanya merckalah yang pantas
mencapai taraf kctmggian  orang yang berilne it lebih tinggr taraf ketinggian,
(orang yang berilmu it lebih tinggr bebcrapa derajat dart orang-orang vang

tidak berilmg "

Artmya  Har orang-orang beriman apabila kamu dikatahan kepadamu
"Berlapang-lapanglah — dalam — mapli”  Maka  lapanghanlah
niscava Allah akan memberi kelapangan untuhne dan apabila
dikatakan  "Bardirilah kamu” Maka bardmilal niscava Allah
akan memnggikan orang-orang vang beriman di antaramu dan
orang-orang vang dibcrt ilmu pengctahuan bcherapa derajat
dan Allah Maha mengetahur apa vang  kamu herjahan (Al-
Muadalah 11) 7

" Dirjen Pembinaan kelembagaan Agama Islam (1982) llmu Pendicdihan Islam Porguruan Tinggt/TAIN Jakarta
him 6
Y Departemen Agma R A1 Qur an dan [crjemahma CV As svifh Sem irig him 910 911



lugas guru adalah borinteraksi pada sisveanva dengan cara
menciptakan kondist dan bahan dengan memanipulase situasi vang
menmungkinkan siswa mengubah tinghah laku sesuar dengan kemgman
schagarmana tclah diramalkan sebelumnva  Karena situcasi-situasi
belajar 1w berbeda dismilah lciak kepentingan guru i ahtnf schaga
penemu secara berkesmambungan,  yakni - mcnemukan  prosedu -
proscdur yang diangeapnya handal - Keputusan pcndicdik 1cntang
metode bahan dan prosedur hur thulum pada dasarnva mesin sebagai
lupotesis vang masth perlu di tes terus-mencius dengan menemukan
tngkat dimana kiranyva akan (crjadi perubahon tingkah laku sceara

aktual

Melhhat kenyataan diatas, maka tentunya profesionalitas guru agama juga
menentukan  peninghatan motivast belajar siswa dalam scgala  aktifitasnya,
utamanvya bila guru memberi contoh-contoh aktifitasnya sccara continuw Niscaya
akan menimbulkan dampak positif, baik 1tu dirasakan sendir maupun seluruh
siswa yang menjadi anak didiknya, vang demikian itu lebih dirasakan apabila
keaktifan tersebut ditunjang oleh penguasaan matert secara optimal, disamping
guru memakar pengetahuan yang bersanghut paut dengan didaktik metodik

Gerahan quru harus membawa kepada nunid agar - menjadi lebih akiif
dan g bdlajar dan merupakan cara untuk membuka jalan mteraksi
vang berguna vang hisa membawa kepada pemuasan motivasi-motn asi

memenuhi kebutuhan-kebutuhan — dun keingman — vang — mencapai
4
penvesuatan jiwa

Y Ocmar Hamalik (1992) Psikologr Bclajar dan Mongapar Sinar Baru Algensido cet Pertamna Bandung him 8
* Oemar Mohammad Al Sy abam (1979) Ialsafah Pcndidikan Islam Bulan Bintang Jakarth him 90



)

Setiap guru tentunya berusaha memotivasi anak  didik mempunyai
dorongan belajar dart dalam dinnya scndin yang sebark-baiknya Tetapi
walaupun guru telah berusaha agar anak didiknya mempunyar dorongan belajar
dari dalam dinnya pada henyataan tidak sclamanya hal tersebut bisa dicapai
sesuai dengan cita-citanya karena prestasi yang dicapai oleh siswa tidak sama atau
berbeda, perbedaan tersebut disebabkan olch faktor intern dan ekstern atau
endogen dan eksogen

Mengingat MTs Islamiyah Mulyoagung scbagar lembaga pendidikan
vang didalamnya terdapat kegiatan belajar mengajar yang dukuti sejumlah siswa
yang nantinya akan terjadi penerus generast, penegakh hukum-hukum untuk
mengembanghan nmusimya sebagar mushim yang bisa mengembanghan agama
Islam di akhir zaman

Darr uraian terscbut, maka seorang guru harus bisa member tauladan yang
bagus dan bisa mendorong sisw~ untuk semakin giat belajar siswa-siswinya agar

tercapai cita-cita yang dunginkan bagi agama, bangsa dan negara

B Penegasan Judul
Untuk memudahkan dalam membahas persoalan dalam  skripst 1ni,

peneliti terlebth dahulu memberikan uraian tentang judul yang berbunyi

“Hubungan Profesionalitas Guru Agama Dengan Peningkatan Mutu Pendidikan

Di M Islamiyah Mulyoagung Singgahan luban



Dalam memahami apa yang dimaksud dengan judul tersebut, maka perlu
adanya penegasan tentang pengertian kata-hata yang dipergunakan Maka,
penehitr akan memben penjelasan judul sebagar berikut
1 Profesionalitas

Seseorang dikatakan profcssional bilumana pada di mya melekat dedikatif
vang (mnggi terhadap tugasnya, sthap homitmen pada mutu proses dan hasil
kerja  serta stkap o contmuous  improvement  vakn selalu - berusaha
memperbatht dan memperbarur model-model atau cara kcrjanyva sesuar
dengan tuntutan zamannya, bukan hanya memahnar hegiatan unfuk mencari
nafkah  tetapr juga  mengartikannva  sebagar  calling  profession yakni
panggilan terhadap pernvataan dan ik ar jangi vang divcaphan

2 Guru Agama

‘Orang — yang  pekerjaannya — (mata — pencahariannya — profesinya)

mengajar)
3 Meninghathan  Kenathan (derajat 1araf dan sebagainya)
4 Mutu Kualitas  ataw derajat— (hepandaian, — kecerdasan — dan

sehagainya)

5 Pendidikan  “Usaha vang berupa pengajaran  bimbmean dan asuhan

9
terhadap anak

Dari beberapa pengertian istilah dalam skripsi di atas mempunyai garis

besar pengertian hubungan sihap dedikasi dengan peninghatan mutu pendidihan

Y Muhamim ol 2001y Paradisma Pendicihan Islam (1 pena Mcngcfchufhan Pondidihan Aoamea Isla n di Scholah) Remgp
Rosdihirnvi Bindung  hhn 26

"WIS Pocrwod immmto (1976) Aamus mum Bahasa Indonesia PN Balar Pustihy Tikarta him 731

7 Departemen Agima R1 (1984) Buku Petumguk Pelaksana Tugas Guru lgama di S\MI] Tikarth tp hlm 38

B im Panyusun Panbin on don Pengembangan Bihasa (1989)  Aamus Bosar Bahasa Indoncsia Cat 11 BP Tikarta him 664
U Tim Dosen TkIP (1982) 1 enqantar Dasar dasar A pendidihan Visaihor Nastond - Suribovy him 2




di MTs Islamiyah Mulyoagung vyaitu suatu kcgiatan belajar mengajar vang
dilakukan oleh guru protesional yang memberihan  pengetahuan  untuk
membimbing aktiitas belajar siswa dan sebagar daya penggerak dari dalam yang
menstimuli tindakan siswa untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu pada

siswa dalam mencapar tujuan pembelajaran pendidikan yang maksimak

C Alasan Pemlihan Judul

Dari uraian diatas dapat kami kemukakan tentang alasan penulis memilih judul

ni

a  Penulis mengetahur bahwa judul Hubungan Protesionalitas Guru Agama
Dengan Peningkatan Mutu Pendidikan D1 MTs Islamiyah Mulyoagung
Singgahan Tuban belum ada yang menelhiti

b Untuk Mengetahur Bagaimanakah hubungan profcsionalitas guru agama
dengan peninghatan mutu Pendidikan di MTs Islamiyah Mulyvoagung
Singgahan Tuban ?

¢ Untuk mengetahur bagaimana peninghathan mutu pendidikan siswa MTs
Islamryah Mulyoagung Singgahan Tuban ?

d  Untuk mengatahur apakah terdapat pengaruh yang signitikan antara hubungan
profesionalitas guru agama dengan pemnghatan mutu pendidikan siswa MTs
Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban ?

D Rumusan Masalah



Sebagar masukan dan bahan pertimbangan bagr seorang guru agar
aktif dalam kegiatan belajar mengajar di sckolah dengan cara-cara yang dapat
meningkathan kreatifitas siswa dapat memahamu pelajaran dengan mudah

F  Hipotesa Penelitian

Berpijak pada pernyataan dasar yang telah dikemukakan dr atas, maka

dapat dianghat suatu kesimpulan sementara scbagar hipotesa yang ahkan

dibuktikan dalam penelitian, yaitu

Ho Bahwa  profesionalitas guru  agama mempengaruhi
Peninghatan mutu pendidikan siswa MTs Islamiyah Mulyoagung
SinggahanTuban

Ha Bahwa profesionalitas  guru agama tidak  mempengaruhi

peninghatan mutu pendidikan siswa MTs [slamiyah Muly oagung

Singgahan Tuban

G Metode Pembahasan

Agar lebih jclas dan mudah dalam memahami masalah yang terkandung
dalam penulisan skripst 1n1, maka penting schali adanya suatu metode
pembahasan Berpijak pada latar belakang masalah tersebut di atas, maka dalam
pelaksanaan suatu peneliian berawal dan suatu kesulitan atau permasalahan
yang dihadapt tersebut perlu dipecahkan Maka proscs berpikir selanjutnya

adalah pembatasan permasalahan yang dihadapr Ruang lingkup dalam penelitian



i1 adalah  Hubungan profesionalitas guru agama dengan peninghatan mutu

pendidihan di MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban

H Sistematika Pembahasan
Dalam pembahasan skripsi int, penchti membahas sebanyak 5 (lima)
bab, dan masing-masing dibagi menjadi beberapa sub bab dengan sistematika
sebagar berikut
1 Babl
Merupakan Pendahuluan yang berfungst sebagar pola dasar atau
tempat berpijak dan selurth bahasan vang ade pada <kripst i di dalamnya
terdirt dart  latar belahang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
hipotesis penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi

operastonal dan sistematika pembahasan

o

Bab 11

Kajian Pustaka dalam bab 1n1 penelitt membagr dalam tiga masalah
yang merupakan satu honsep hteratur untuk menjalankan tecori yang akan
dihubunghan dengan kenyataan (lapangan) dengan pembagian bahasan
sebagar berikut

a Tinjauan tentang profesionalitas guru agama yang meliputi pengertian

profesionalitas guru agama dan unsur-unsur profesionalitas guru agama



d

b Bahasan peninghatan mutu pendidikan siswa yang mehputi - factor-faktor
yang mempengaruht mutu pendidikan siswa, usaha-usaha peninghatan
mutu pendidikan dan kendala-kendala peningkatan mutu pendidikan

Bab 11

Berupa mctodologr penehitian yang dir dalamnya berisi penentuan
populast dan sampcl, sumber data dan jenis data metode pengumpulan data
dan mctode analisa data

Bab 1V

Berist tentang laporan dan hasil penelitian, yang mcembahas tentang
penyajian data dan analisa data

Bab v

Adalah bab penutup dan skripst ing, yang di dalamnya berist tentang

kesimpulan dan saran-saran dart penulis



BAB 11 '

LANDASAN I LORI

A Tmjauan Ientang Profesionalitas Guru Agama

1

Pengertian Profesionalitas Guru Agama

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ‘Profesional bersangkutan
dengan  profest memerlukan  kepandaian  kusus  untuk  menjalankannya
mengharushan — adanya  pembayaran  untuk — melakuhannya, lawan  dari
amaln

Profcsionalisme adalah  Karta benda yang berarty ciri-ciri semangal
atau melode atau professional ™ * Istilah profesionalitas berasal darr kata-kata
professional yang mengandung arti yang sama dengan occupation atau
peherjaan vang memerlukan keahlian yang diperoleh melalur pendidikan atau
latthan khusus

Sedanghan suatu pekerjaan yang bersifat professional, memerlukan
beberapa bidang 1lmu yang secara sengaja harus dipelajan dan hemudian
diaplikasihan sebagar kepentingan umum  Profesionalisme adalah keahlian
atau hetrampilan yang didukung konsep atau teori Sebab, tingkat ketrampilan
dan keahhan sescorang pada tingkat tehnis dan berada pada tarat ahli yang

didukung oleh konsep dan teort Ketrampilan yang didukung konsep dan teor

memunghinkan sescorang dapat mempredihst dan mengontrol suatu gejala

B Depdikbud RI (1989)  Kamus Besar Bahasa Indonesia him 702
” Abdul Rachman Saleh (2000) Pcndidihan Agama dan Kcagamaan Visi Mist dan Aksi PT Gemawindu
Pancaperkhasa Jakarta him 99

YHM Arnifin ( 2000) Kapua Sclchia Pendidikan (Islam dan Umum) PN Bumi Aksara cet IV Jakarta hlm 105

10



11

vang dielashan dalam teon imt Keahhan yang terakhir imilah yang senng
dikaithan dengan professional  Dengan demihian  professional  menutup
adanya orang lain yang tidah memuliki keahhan dan kemampuan khusus
sesuar dengan konsep dan teori yang berhaitan dengan profesinya Jadi, yang
dimaksudhan dengan profesionahitas guru agama disini adalah keahhan dan
Kkemampuan yang dimilikt oleh seorang guru agama dan sesuar dengan 1jazah

yang dimilikinya

2 lujuan Profesionahitas Guru Agama

Sehubunean dengan funesmya e u sebagar pengajar - pendidik dan
pembiml me maka dipcrlukan adanyva berbacar peranan darr guru Peranan
un ahan senantiasa mengeambarkan pola timghah laku vang diharapkan
dalam berbagar mitcraksimya  bath  dengan siswa  sesama - guru. maupun
dengan staf linnya

Peranan guru adalah terciptanya seranghaian tinghah laku yang saling
berhaitan vang dilakuhan dalam suatu situast tertentu serta berhubungan
dengan kemajuan perubahan tinghah laku dan perkembangan siswa yang
menjad tujuannya

Peran guru dalam proses belajar mengajar hendaknya dapat
menciptakan  linghkungan  belajar yang etektif dan akan lebih mampu

mengelola kelasnya schingga hasil belajar siswa berada pada tinghat optimal

Y Sadiman (2003) Intcrakse dan Motifast Be lajar Mcngagar CV Rajawali Jakarta hlm 135-136



3 Unsur-unsur Profesionalitas Guru Agama
Sescorang dikatakan professional bilamana pada dirinya melehat sthap
dedihatf yang tinggi terhadap tugasnva, sikap komitmen pada mutu proses
dan hasil Kerja, serta sthap contimuous unprovement, yaitu selalu berusaha
memperbatkt dan memperbaharur model-model atau cara kerjanya sesuai
dengan tuntutan zamannya, bukan hanya memaknai kegiatan untuk mencari
nafkah tetapi juga mengartikannya sebagar panggilan terhadap pernyataan dan
tkrar atau janjr yang diucaphan
Guiu professional dituntut dengan scjumlah pursyaratan mimimal
antara lain - memibiki kuahtikasi pendidikan profest yang memadai, memiliki
kompetenst ketlmuan sesuar dengan bidang yang ditckuninya, memiliki
kemampuan berhomunikast dengan baik terhadap anak didik memiliki jiwa
vang kreatit dan produktif, memiliki etos kerja dan komitmen tinggi terhadap
profesinya dan sclalu melakukan pengembangan diri secara terus-menerus
(contmuous improyement)
Terma professional lebth kepada sifat atau spint dalam spint atau
prakteknya dengan dua cirri atau karaktenstik sebagai berihut
a  Orang vang menvandang suatu profest adalah scorang professional
orang vang professional biasanya mclakukan pckerjaan secara otonom
dan dia mengabdikan dni kepada pcnecuna jasa dongan disertar 1asa
tanggung jawab atas kemampuan profcsionalinvea itu
b Karakicristih professional bisa dilihar mclalur kincrja atau performance

seseorang  dalam  melakukan  pekcrjaan sesuar - dengan  profesinva
, )
termasuh disini adalal kemampuan imtuitifng a

9 Moh User Usman Mcnpadi Guru Profcsional PN Remajn Rosdahana tt) Bandung hlm 38
“ Sudarwan Danim  (2002) Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Ponnghatan Profcsionalisme lenaga Kependidihan
PN Pustika Setin cet Pertama Bandung hlm 22 23



Muhammad Al menyebuthan tolak ukur pekerjaan professional

sebagai berikut

a

e

ldanya ketrampilan kerya yang dilundasi honsep dan teoir dari cabung
imu vang (erkait

Menckankan pada suatu keahlian dalam bidang vang terkait dengan
profest vang bersangkutan

Sceara formal - menuntul - adany« - persyaratan - penvelesaian  tinghat
pendidikan tinghat tinggi

Adanya penchanan terhadap  dampak  kemasyarakatan dare pekerjaan
yang dilakukan

Memunghkinkan pengembangan sejalan dengan dimamiha perkembangan
tuntutan dalam kehidupan N

Tugas protessional vang berorientast kepada masyarakat, menurut

Houton adalah scbagai berikut

b

(@)

Protest harus dapat memenuhi kebutuhan social berdasarkan atas prinsip-
prinsip 1lmiah vang dapat diterima oleh masyarakat dan prinsip-prinsip 1tu
telah benar-benar baik diterima di masyarakat

Harus diperolch melalui pelatihan cultural dan professional yang cukup
memadat

Mcnguasar peranghat ilmu pengetahuan yang sistematis dan hekhususan
(spesialisast)

Harus dapat membuktikan skill vang diperlukan masyarakat dimana
kebanyakhan orang tidak memiliki skill tersebut yaitu skill sebagian
merupakan pembawaan dan sebagian merupakan hasii belajar

Memenuht  svarat-syarat — pentlaian terhadap penamprlan dalam

pelaksanaan tugas dilihat dan segi waktu dan cara kerja

DH Muhammad Al (1992) Pongembangan Aurtkulum di Sckolah ot hedua PN Sinar Baru Bandung  hlm

23 24



' Harus dapat mengembangkan teknik-teknik 1lmiah dari hasil pengalaman
yang teruji

g Merupakan tipe pekerjaan yang memberikan keuntungan yang hasil-
hasilnya tidak dibakukan berdasarkan pcnampilan dan elemen waktu

h Merupakan kesadaran kelompok vang dipolakan untuk memperluas
pengetahuan yang tlmiah menurut bahasa teknisnya

1 Harus mempunyar kemampuan sendin untuk  tetap berada dalam
profesinya selama hidupnya, dan tidak menjadikan profesinya sebagai
batu loncatan ke protest lainnya

j Harus menunjukkan  kepada masyarakat  bahwa anggota-anggota
profesionalnya menjunjung tinggt dan menerima kode ctik profesionalnya

Suatu pekerjaan belum tentu merupakan scbuah protest, kecuali

bilamana memilikt 5 (hma) hal sebagar berikut

a  Pengetahuan

b Duteraphan heahliannva

¢ langgung javwab social

d  Dikontrol

¢ Pengakuan oleh masyarakat ®

Untuk mendapathan pengakuan atas suatu peherjaan agar menjadi
suatu profest sungguhan dapat ditempuh melalur tiga tahap, yaitu
a  Registrasy

b Sertifikast

» Wahjosumidjo (2001) Acpemimpinan dan Monvasi PN Ghalin Indonesia cct helima Bandung him 128




C

Lisensi

Schingga profesionalisme sebuah protest ditunjukkan dengan adanya

tiga pilar pokok, vyaitu pengetahuan, keahlian dan persiapan akademik

sebelum tiga tahap diatas terlampaur Berhartan dengan profesionalitas guru

agama, guru professional adalah “Guwu yang memiliki kompctenst tertentu

sesuar dengan per svaratan yang dituntut oleh profesi keguruan

9

Al Ghozali mengemukakan profesionalisme guru atau hode etik yang

harus dimilik1 guru (pendidik) meliputi

a

e

g

h

Mcnvavangt peser ta didik seperti anak sendin

Mengajar tidak untuk mencart upah atau penghai gaan dan tanda jasa
retapr mencar i heridhoan Allah semata

L idak boleh mengabatkan tugas member nasehat kepada peserta didik
Mencegah peserta didik terjercmbub ke dalam akhlak terccla

Aepakaran guru dalam spcsialisasi kedmuan (crtentu tidak menyebabkan
memandang remel disiplin heilmuan lannva

Menvampathan matert pelgjaran sesuar - dengan - timgkat pemahaman
pescrta didih

[crhadap stswa vang berkemampuan 1endah guru menyampaikan materi

yang jelas konkrit dan sesuar dengan tingkal kemampuannva

G u mengamalkan ilnunya artinya antara ucapan dan tindakan harus

10
menyaltu

” Sudarwan Danim Op Cit hlm >3

19 Myuhammad Jawwad Ridla (2000) A7 1 ikr al Tarbawiyy al islaminyu Mugaddimat frushule al Ijiima 1vyattwa
al-aglaniyyat (1crjemah) Liga Alnan Utama Teort Pendidikan Islam (perspehaf) Sosiologis-1ilosofis) cct
Pertama PN Tiara Wacina Yogvaharta him 129 132
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Secara umum guru harus memiliki tiga kuahtas dasar, vaitu menguasai
materi, antustasme dan penuh kasth saying dalam mengajar dan mendidik
Menurut Tilaar, ada dua indicator guru professional yartu
a  Dasar ilmu yang  kuat  sesuar  dengan  bidang  tugasnya  sekaligus

mempunyar wawasan keidnan secara mierdisipline
b Penguasaan  kiat-kiat - profest  berdasarkan  riset dan - prakiis
pendidikan ”’

Berdasarhan  pengertian-pengertian  di - atas, dapat ditarth  suatu
kesimpulan bahwa profesionalisme guru adalah semangat atau kemampuan
guru dalam menjalankan profesmya dengan didukung oleh kerlmuan yang
memadar scsual dengan konsep dan teorr untuk berbuat dengan segala sesuatu
yang terbatk bagi siswa sejah melakukan persiapan selama proses belajar,
pelaksanaan evaluasi hasil belajar serta memihiki homitmen dan hemauan

untuk selalu mengembanghan dan meninghathan dirt dalam menjalankan

profesinva

B Pemingkatan Mutu Pendidikan
1 Pengertian Peningkatan Mutu Pendidikan

a Peningkatan
Menurut Adi D, (2001), dalam kamus bahasanya 1stilah peningkatan
berasal dar kata dasar tingkat yang berarti lapis dari sesuatu yang bersusun

dan peninghatan berarti kemajuan
H AR Tilaar (2002) AMcmbenahi Pandidikan Nastonal PN Rineha Cipta cut Pertama Jakarta hlm 29 30




b

Mutu

Dalam kamus bahasa, 1stilah mutu mempunyar persamaan pengertian yaitu
bark buruk sesuatu hwalitas yang berarti adanya ketidahsamaan dengan
yang lainnya

Pendidikan

Menurut istilah,kata pendidikan berasal dart kata ‘didik™ yang artinya
memelihara, member latthan dan bimbingan (Adi, D 2001)

Sementara  1tu Plato  dalam  Suhardjono  (1999) menyatakan
pendidikan adalah mengasuh jasmant dan rohani supaya sampar pada
keindahan dan kesempurnaan yang dicapai

Sedanghan menurut Thon Dewey, pengertian pendidihan dijelaskan
scbagal berithut pendidikan adalah suatu proses yang terus menerus
daripada pengalaman — pengalaman yang lalu  Selanjutnya Suhardjono
menyatahan bahwa pendidikan adalah kumpulan semua proses dengan
maksud bahwa karena 1tu seseorang dapat mengembangkan kemampuan-
hemampuan, sikap-sikap, dan bentuk-bentuk tinghah laku lannya tentang
nilai-nilai positif yang ada di dalam masyatahat tempat dia tinggal

Dari  beberapa pengertian pendidikan  tersebut  diatas  dapat
disimpulkan  bahwa pendidikan adalah usaha yang ditujukan untuhk
memberthan dan mengembanghan semua kemampuan, sthap, scrta tingkah

laku seseorang yang sesuai dengan nilai atau norma yang berahlak '

Pl i

w0 pakguru wordpiess com pommghatan-muti pendidil an

Jam 20 19 selasy 31 Mcei1 2010



Sedanghan pengertian  peningkatan  mutu  pendidikan  dapat
disimpulkan sebagar upaya mengembangkan kemampuan, sikap vyang

berahlak disegala bidang untuk keberhasilan pendidikan

2 Usaha-usaha Peningkatan Mutu Pendidikan
Usaha-usaha peninghatan mutu pendidihan di madrasah meliputi
peninghatan di berbagar bidang, antara lam
a Kurihulum
Buku-buku pelajaran, alat-alat pendidikan lainnya dan sarana
prasarana pendidikan pada umumnya
b Pengajar
ad a  Kurtkulum
Mengingat 1s1 sistem  pendidikan  nasional  senantiasa
memerlukan pembaharuan sesuar dengan kebutuhan, pembaharuan
di bidang kurikulum menjadi amat esensial Hal 1 berlaku untuk
pendidikan umum, pendidihan agama, pendidikan kejuruan dan
pendidikan kemasyarakatan
Untuk menjaga adanya arah yang menentukan dan 1s1 yang
dapat dipertanggung jawabkan, maka pembakuan (standarisasi)
kurthulum adalah amat penting Oleh karena 1tu, dalam menyusun
kurikulum perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut

1) Dasar dan tujuan sistem pendidikan nasional

"HA Timur Jacl Op Ciz hlm 173
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Dasar dan tujuan khusus lembaga-lembaga pendidikan di

dalam sistem pendidikan nasional

|99
~

Tujuan kurihuler komponen-komponen pendidikan
4) Tujuan dan struktur instrukstonal / pengajaran
5) Keperluan pembaharuan dalam aspek-aspek 1si, orientasi,
komposisi, metode, bimbingan dan sistem cvaluasi, serta
6) Tahap-tahap perhembangan kepribadian anak didik '

Dalam penyusunan kurthulum perlu diperhatikan kaitan
fungsional antara dasar, tujuan dan fungst setiap jenjang
pendidikan Di samping masalah 1s1 dan proses belajar mengajar,
perlu diperhatikan pula masalah bimbingan dan penyuluhan pada
scmua tinghat dan jenis seholah, terutama untuk penclusuran bakat
dan bimbingan pemilihan bidang pekerjaan dan keahlian terutama
untuk scholah tingkat atas scbagar perstapan pendidikan tinggi

ad b Buku-buku pelajaran, alat-alat pendidikan lamnnya dan sarana-
sarana pendidikan pada umumnya

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan masukan
instrumental yang tidak dapat dipisahkan dari proses pelaksanaan
sistem pendidikan nasional Untuk 1tu perlu adanya industri alat
pendidikan

Untuk menjamin agar sarana dan prasarana pendidikan

berdaya guna dan tepat guna, sesuar dengan standarisasi kurtkulum

" Mimbar Pendidikan Agama ( X Drullujjah 1999 H Nopember 1979) Pokok Pokok Pikiran Pendidihan
Pecmbaharuan Nasional Yavasan MPA  No 100 Surabava hlm 28




dan tujuan yang ingin dicapai, mahka standarisasi sarana dan
prasarana pendidikan sangatlah diperlukan, bila tidak mengadakan
proscs yang demiktan Maka jangan diharaphan bisa muncul suatu
perubahan seperti apa yang diharapkan Sebagaimana dalam Al

Qur an surat Ar Raad ayat 11

"/.a e S s ¢

G LY AL ‘@‘f'w’zﬁgﬁubwﬁwuwue O AP

D0 e esd e e U PARGANE 5 a3 1505 1130y il U 1y
Artinya  “Sesungguhnya Allah tidak akan maubah apa yang adua
puda suatu kaun  sehigga mercka merubah apa yang
ada pada dirt mer eka P
Sedangkan dalam  pengadaan  alat-alat  pendidikan
sedapat munghin dilaksanakan sccara terpusat, bahkan boleh
juga  diusahakan atas dasar swadaya dalam rangka
pengembangan daya cipta
ad ¢ Pengajar
Mengingat tugas guru yang sangat berat bukan hanya
mendidih  dan  mengajarkan  bidang studi, namun kepadanya

terpthul pula suatu tugas suci untuk menylarkan ajaran-ajaran

agama kepada orang lain, 1a adalah pelaksana yang taat dari firman

B prof H Mahmud Junus (1986) fcrjemahan Al Qur an Al karim PT AIMa and Bandung hlm S8



Allah yang tclah disebutkan dalam Al Qur’an surat Al-Imron ayat

104, sebagaimana berihut

EEE I

C . Fcd i o we ,/"-' = 3. I s {~,- [
f“ﬁ JF Ui Dol Oyl Akl 1 G,elp & e SNy
a7 T et

T ol r—"’&';j}fj
Artinya  * Dun Hendaklah ada diantara kamu satu golongan yang
menyeru manusia hepada kehakan  menyvuruh dengan
ma ruf  (yang  bath-batk)  dan mclarang  dare yang
munghar dan mereha ulah vang menang '

Dari tugas-tugas di atas, maka scorang guru harus dibekali
dengan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kepribadian
pancasila yang kuat, 1lmu pendidihan dan keguruan, serta
pengetahuan teort dan prakteh dalam bidang studi yang menjadi
specialisasinya  Khususnya guru agama di samping kualitas di
atas, perlu pula disyaratkan bahwa dia harus menyakini dan
mengamalkan ajaran agama vang dajarhannya Kurikulum harus
selalu mengandung komponen-homponen yang dapat menjamin
kualitas guru sebagaimana terscbut di atas

Pembinaan karir guru menghendaki keprotesian guru yang
kontinyu Oleh karena 1tu perlu adanya organisast profest, usaha-
usaha penataran langsung atau tertulis sehingga secara langsung
atau tidak langsung akan menambah pengetahuan yang tentunya

mempengaruhi skill guru dalam melaksanakan aktivitasnya

'O Ihid him 226
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Dart ketiga bidang usaha terscbut di atas, maka untuk
mencapal  tujuan peninghatan  mutu pendidihan umum  pada
madrasah ditentukan agar madrasah menycsuathan  pelajaran
umum yang diberikan setiap tahun di semua tingkat, sebagal
berikut
a Pclajaran umum pada Madrasah lIbtidaryah sama dengan
standar pengetahuan pada sekolah dasar

b Pelajaran umum pada Madrasah Isanawiyah, sama dengan
standart pengetahuan pada seholah Menengah
Pertama

¢ Pelajaran umum pada Madrasah Aliyah, sama dengan standart
pengctahuan pada Sekolah Menengah Atas 7

Dengan demikian nampaklah bahwa dengan adanya SKB
tiga  mentert, madrasah-madrasah  (khususnya  Madrasah

I'sanawiyah) diharaphan mempunvar fungs: dasar secara penuh

untuk mencapar tujuan pendidihan nasional

3 Faktor-faktor yang Mempengaruht Peningkatan Mutu Pendidikan
Adapun yang mempengaruhi peninghatan mutu pendidikan antara

lain

HA Timur Jaclant Op Cot hlm 72



[ksistenst madrasah sebagar lembaga pendidikan Islam menjadi lebih

mantap dan kuat
Pengetahuan umum pada madrasah akan Iebih baik
Fasilitas fisik dan peralatan akan lebih disempurnakan
Adanya civil etfect dan terhadap 1jazah madrasah 1
Untuk lebih jelasnya taktor tersebut penulis urathan sebagai berikut
ad b [ksistenst madrasah sebagar lembaga pendidikan Islam menjadi lebih
mantap
Memperhatikan rumusan-rumusan dalam peraturan perundang-
undangan no 2 tahun 1989 dapat disimpulkan bahwa, pada saat i
keberadaan madrasah sebagar salah satu sub sistem dart sistem
pendidikan nasional sangat mantap Oleh Karcna itu perhembangan
madrasah  semakin  menggembirakan,  batk mengenar  jumlah
lembaganya maupun peminatnya
ad ¢ Pengetahuan umum pada madrasah akan lebih baik
Beberapa hal yang kiranya dapat disampathan mengenai
kuritkulum madrasah saat in1 antara lain sebagai berikut
1) Muatan nasional pada kurtkulum madrasah sama dengan muatan

nasional pada kurihulum sekolah umum, hanya alokasi waktunya

ada pengurangan sedikit

W H A Timur Jaclant MA (1980) Pomnghatan Mutu Pendicikan dan Pembangunan Perguruan Agama PT
Dermaga Jakartr hlm 73



2) Muatan lokal pada kurikulum madrasah adalah 2 jam pelajaran
untuk bahasa daerah sedang muatan lokal pada kurikulum sekolah
adalah 6 jam pelajaran

3) Muatan cirt khas Islam pada kurikulum madrasah minimmal sama
dengan yang berlaku saat 1n1, dapat dikembanghan sesuar dengan
situast dan kondist Sedangkan pelajaran agama di secholah umum
hanya 2 jam pelajaran

4) Jumlah mata pelajaran satu pchan di madrasah sama dengan
jumlah jam pelajaran di sekolah umm, karena jam pelajaran untuk
cirt khas Islam memanfaathan pengurangan alokasi jam pelajaran
muatan nastonal dan jam 4 jam pelajaran muatan lokal v

Memperhatikan hal-hal tersebut, di samping menggembirakan
bagi kita semua, tetapt sehaligus juga merupakan tantangan bagi
kita bersama untuk lebih bersungguh-sungguh membina madrasah
sebagar upaya dalam peningkatan pengabdian dan 1badah kepada
Allah SWT, dalam bentuk menyiapkan dan membina hader umat,
kader bangsa, kader pembangunan yang tangguh dan dapat
drandalkan untuk kejayaan nusa, bangsa dan agama pada masa-
masa yang akan datang

ad d Vlasilitas fisik dan peralatan akan lebih disempurnakan

Sarana dan prasarana pendidihan  merupakan  masukan

istrumental yang tidak dapat dipisahkan dart proses pelaksanaan

PYMPA - (1993) Madrasah Schagar Sub Sistem Pondidihan Nasional Y wasan MPA No 81 Jum
th VIII) Surabava him >1



sistem pendidikan nasional Untuk itu perlu standarisasi sarana dan
prasarana untuk menjamin agar sarana dan prasarana pendidikan
berdaya guna dan tepat guna, sesual dengan standarisasi hurithulum
dan tujuan yang mgin dicapai
ad ¢ Adanya civil etfect dan terhadap 1jazah madrasah

Dengan dicantumhannya nilar tentang perilaku anak yang
berkaitan dengan kelakuan Kkesopanan ketertiban dalam 1jazah
merupakan indikator bahwa pendidikan di madrasah bukan hanya

menanamhkan pengetahuan pada anak tetapr juga menanamhan nilai-

nilar peradaban

4  Kendala-kendala yang mempengaruhi Peningkatan Mutu Pendidikan
Dalam pelaksanaan pandidikan baik dalam skala yang mikro maupun
yang mihro maupun yang mahkro sclalu dihadapkan pada permasalahan-
permasalahan, antara lain

Sampar  saat me masih - dinasahan adanva  keragaman - dalam
pombmaan  madrasah - Keragaman - dalam — pembinaan madr asah
Kcragaman (crsebut bukan hanva dart scgr adnunistrast saja (sepert
belum adanya  nomenklatur  swrat - menyurat), tetapr juga  dalam
penvelengearaan teknis (seperti lama waktu belajar norma kenatkan

20
dan lam-lam) ™"

Sedang  kendala-kendala atau  permasalahan  lam  yang perlu
mendapathan perhatian ialah
a Madrasah swasta 1alah bagaimana usaha kita agar mutu penyelenggaraan

madrasah swasta sama atau schurangnya mendchati dengan mutu dan
" Ihid hlm 60




penyelenggaraan madrasah negeri Dalam hubungan i dirasakan bahwa
pembinaan madrasah swasta lemah sekalt Demikian pula dalam kaitannya
madrasah swasta untuk memperoleh status dipersamakan, agaknya kurang
memperoleh perhatian sertus oleh bidang Pendidikan Agama Islam
b Pembentukan klas filal
Direktorat Tenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam telah
mengeluarkan peraturan tentang prosedur yang harus ditempuh dalam
rangha pembentukan Klas filial, tetapr usul yang telah disamparkan oleh
dacrah tidak memenuhi persyaratan vang diharapkan
¢ Persediaan tenaga guru
Kita menyadari bahwa sccara huantitatif guru fak cksakta yang
qualified belumlah banyak
d Sarana dan prasarana
Hambatan pokok pemenuhan sarana dan tasilitas pendidikan yang
kita perlukan adalah karena keterbatasan anggaran Karena keterbatasan
mmi, maka usaha pemenuhan sarana  dan  fasihitas  (seperti
pembangunan/rehabihtast  gedung, buku-buku dan sebagainya) tidak
secepat dan merata sepertt yang dtharapkan

e Murd
Murid-munid yang mencruskna pelajarannya ke sekolah umum,

lebih-lebih terhadap kemungkinan perhembangan pendidikan yang akan



datang n
atang int diharaphan sekurang-kurangnya dapat mempertahankan hama

madrasah
f Sistem evaluasi
¢ Bantuan, sokongan dan subsidi 4
Dan beberapa permasalahan tersebut dapat kiranya ditarik suatu
kesimpulan bahwa dalam rangha peninghatan mutu pendidikan selalu
drhadaphan pada kendala-kendala Dari kendala tersebut akan timbul motivas:
untuk mengadakan pembenahan secara intensif, schingga kendala-kendala
tersebut teratasi, schingga standarisasi dan kualitas suatu pendidikan akan
berjalan dengan baik
C Tinjauan Tentang Hubungan Profesionalitas Guru Agama Terhadap
Peningkatan Mutu Pendidikan
Sebagai cirt dilakukannya belajar adalah perubahan, baik perubahan dalam
pengetahuan, kecahapan maupun tingkah laku yang menuju tercapamya tujuan
pendidikan vang dicita-citakan  Seorang yang mengalami belajar diharapkan
dapat berhasil sesuar yang dicita-citakan  Dalam proses belajar mengajar
pendidikan tidak selamanya menunjukkan hasil yang diharaphan
Kadang-hadang memperoleh hasil prestast yang baitk  kadang  pula
memperoleh hasil yang tidak diharaphan Adapun factor yang mempengaruhi
serta dalam prestasi belajar terbagi menjadi dua yaitu factor dart dalam dan factor

dari luar D1 dalam Islam diteranghan

"D Ibid him 60 63
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan ha s hepada acama  Allah) (tetaplah

atas) fitroh Allah yang teluh menciplakan manusia menu ut fitroh iy tidak ada

perubahan pada fitrah Allah (ulah) agama yang luas  retapr kebanyahan
5 ]
manusia tidak menyukainva - (QS - Ar-ruum 30)“3’

Sz T - - L
|

G L Y Gl G s

Sedanghan dalam hadits Nabi Rosulullah SAW bersabda

Al an gl a5 4 e ol als 3 ylaall _leal g gl 5e S

(ploe ol 5)

Artinya
“Dart Abu Hwranuah 1a la barkata  cdah borsabda Rasulullah tidak seorang
pun bave vange baru lah melamhan dalam kcadaar suct - maka hedua orang
tuamyalah vang  menjadihan  beragama yahudi - nasiani dan - majusi— (HR
Muslim)™

Berdasarhan ayat Al Qur an dan hadits Nabr diatas jelas bahwa agama
Islam menjelaskan adanya tactor dart dalam vaitu fittoh dan menjelaskan tactor
luar vartu ajaran dan hinghungan vang dapat mempengaruhi dan menentukan
perhembangan anak

Perhembangan anak didik 1tu ditentukan oleh hasil kerja sama antara dua
factor terscbut Oleh karena itu dalam proses pelaksanaan kegiatan pendidikan,
factor dari dalam dan factor dari luar diri anak harus selalu mendapat perhatian

dalam upava menjalankan proses belajar mengajar Berdasarkan uraran di atas

) Departemen Agami RE- Op Cir hlm 645
Y Imam Mushm Shohith Mushm 1V lcrjemahan Ma ruf Daud Wipava tt Jakarta hlm 456



bahwa prestasi belajar sescorang dipengaruhi oleh dua tactor, yaitu dari diri

sendirt dan factor dar luar dirnya  Adapun factor dart luar diri yang

mempengaruhi prestasi seseorang adalah profesionalitas pendidiknya Berhaitan

dengan profesionalitas guru agama, guru professional adalah © gir u yang menuliks

kompetensi tertentu sesuar dengan persyaratan yang  dituntut oleh  profes:

keguruan 7

Al Ghozali mengemukakan profesionahisme guru atau kode etik yang

harus dimiliki guru (pendidik) meliputi

a  Menyavang: peserta didik seperti anak sendn 1

b Mengajar tidak wuntuk mencart upah atau penghargaan dan tanda jasa tetapi
mencar i keridhoan Allah sematu

¢ lidak boleh mengabaikan tugas member naschat kepada peserta didik

d  Mencegah peserta didik terjerembab ke dalam akhlak tercela

¢ Kepakaran guru dalum spesialisase kcilmuan tertentu tidak mcnyebabkan
memandang remeh disiplin kedmuan lamnyva

/- Menvampaikan materi pelajaran sesuar dengan tmghat pemahaman peser tu
didik

g lerhadap siswa yang herkemampuan rendah guiu menyvamparkan mater i
vang jelas konkiit dan sesuar dengan tingkat kemampuannya

h Guru mcngamalkan ilnnmva  artinyva antara ucapan dan tindakan har us

o

2Y)
menyatu

" Sudarwan Damm Op Cir him 33
’® Sudarwan Damim Op Cir him 33



Secara umum guru harus memihki tiga hualitas dasar, yaitu menguasai
materi, antusiasme dan penuh kasth sayang dalam mengajar dan mendidik
Menurut Tilaar, ada dua indicator guru professional, yaitu
a  Dasar ilmu yang kuat sesuar dengan bidang tugasnva sekaligus mempunyai

wawasan keilmuan secara interdisipline:
b Penguasaan kiat-kiat profcsi berdasarkan riset dan praktis pcndidikan”™ 0

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
profesionalisme guru adalah semangat atau kemampuan guru dalam menjalankan
profesinya dengan didukung oleh ketlmuan yang memadai sesuar dengan konsep
dan teori untuk berbuat dengan segala scsuatu yang terbaik bagl siswa sejak
melakukan persiapan, sclama proses belajar, pelaksanaan evaluast hasil belajar
serta. memiliki homitmen dan kemauan profesinya Bila guru menjalankan

fungsinya dengan baik, maka profesionahtas yang dimilikinya akan berhubungan

(horelast) dengan prestast belajar siswanya

"OH A R Tilaar (2002) Mcmbcnahi Pendidihan Nasional PN Rincha Cipta ccr Pertama Jakarta hlm 29 30



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Peneliian 1 dilaksanakan untuk mengetahu ada tidaknya hubungan
profesionahitas guru agama dengan peninghatan mutu pendidikan di MTs Islamiyah
Mulyoagung Singgahan Tuban Dalam Bab ini penchiti akan menyajikan penentuan
populast dan sampel, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data dan teknik

analisa data

A Penentuan Populasi Sampel
1 Populasi
Tentang populast Sutrisno Hadi mengatakan bahwa populasi adalah
“seluruh penduduk yang akan diselidikt disebut populasi atau unversum”™ "
fadi, populasi adalah scluruh individu yang akan ditehiti dalam hal i1 adalah

siswa MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban Kelas VII = 29 kelas

VI = 55 kelas X A =36 kelas IX B =35 Tumlah Totat = 175

2 Sampel
Kemudian untuk menentukan sampel dalam suatu penelitian ilmiah
Juga merupakan suatu pekerjaan yang penting, mengingat dacrah populas

yang sangat luas, maha akan memakan waktu yang cukup lama jika daerah

D Prof Dr Suharsimi Artkunto Proscdir Penchiian Pendckatan Prakits Bina Aksara Jaharta 1989 hlm 107



(S
o

populasi 1tu akan diselidiki semuanya hkarena 1tu dalam penyelidikan
digunakan teknih sampling  Teknik sampling 1alah “ponclidikan yang
dilakukan tcrhadap sebagian saqja darr sequmilal mdividi-mdmidu yang
digunakan obyek penelitian dipandang terlalu besar "~

Sejalan dengan pendapat tersebut  di atas Winarno  Surahmat
mengatahan bahwa

CLidak mungkim penvelidikar secara langsung menyelidikt segenap

populast Padahul tuyuan penclitian adalah generalisast yang berlaku

secara umum, maka sermgkali penyelidikan (erpaksa menggunakan
sehagian saja dari populasi, yakn sebuah sampel vang dianggap

representatif dalam popudasi i

Dengan  demikian  penggunaan  sampel dalam  penehtian  dapat
dibenarkan sepanjang dapat mewakili sejumlah populasi sampel tersebut

o
Kemudian untuk menentukan jumlah sampel penulis berpedoman pada
pendapat di bawah 1ni

“Untuk schedar ancer-ancer apabila subvek kurang dari 100 lebih

bath diambil semua schingga penclitian dapat - mempresentasihan

populasy  selanjumya jika subveknva besar dupat diambil 10-15%

a4

atan 20-25%

Selanjutnya jumlah populast disini vaitu 175 siswa dan berdasarkan
penjelasan di atas, maka penelittan memberanikan dirt untuk menetapkan
jumlah sampel sebesar 17%, maka diperolch sampel sebanyak 30 siswa dan
cara pengambilannya secara random atau tanpa pandang bulu

Selanjutnya adalah  menctapkan  teknik  pengambilan  sampelnya,

adapun teknik yang digunakan dalam peneliian 1 adalah menggunakan

7 Jbid hlm 119

M Prol Dr Winaro Surachmad Dasar dan [chnik Rescarch PN Tarsito Bandung 197> hlm 156

Y Dra Suharsimi Arihunto Proscdur Pencliian Suatu Pendchatan Pral s PT Bina Aksara Jakarta 1987 him
107
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teknik proporsional random sampling Karena populasi terdin dar beberapa
sub populast yang terdirt dart kelas VII, VIII dan IX <iswa dalam masing-
masing helas tidak sama jumlahnya, oleh harena 1tu peneliti menggunakan
proporsional sampel dimana tiap-tiap sub populasi akan diwakili dalam
penyelidikannya, hemudian teknmik random digunakan karena dalam individu-
individu yang ditugaskan pada tiap-tiap populast diambil secara random dar
sub populasi dengan tanpa memihak salah satu dar populasi atau tanpa
pandang bulu

Dalam masing-masing kelas tersebut memiliki jumlah siswa yang
berbeda satu sama lain sehingga agar pengambilan sampel i seimbang, maka
penelitt menggunakan teknik proporsional sampling Adapun proporsi siswa
yang digunakan dalam penelitian in1 adalah sebagai berikut

TABEL 1

PROPORSIONAL SISWA YANG DIJADIKAN SAMPEL

Kclas Jumlah Sampel )
VI 49 siswa 8 siswa
VIII 55 siswa 10 siswa
IXA 36 siswa 6 siswa
IXB 35 siswa 6 siswa
lumlah 175 siswa 30 siswa

Sudah disinggung di atas, bahwa random digunakan karena masing-

masing siswa dari trap-tiap kelas berhak menjadi sampel dalam penelitian




dengan tanpa memihak salah satu dan populasi Sampel random tersebut
ditempuh dengan cara undian, yaitu dengan mengambil gulungan kertas yang
telah ditulist nama-nama subyek, schingga nama-nama yang tertera pada
gulungan kertas vyang terambil tanpa prasangha tersebut itulah yang
merupakan subyek sampel penelittan  Dengan demikian dapat diambil
kessmpulan bahwa teknik yang digunakan dalam peneliian 1n1 adalah

proporsional random sampling

B Sumber dan Jems Data
I Sumber Data
Sumber data dalam penelitian 1m, dibedakan menjadi dua macam,

yaitu

a Library Research, maksudnya adalah mencan data atau penclitian data
yang bertujuan untuk memperoleh data teoritis dengan cara membaca dan
mempelajart hteratur-literatur -~ yang  ada  hubungannya  dengan
permasalahan yang sedang diteliti

b Field Resecarch, maksudnya adalah mencant data dengan cara terjun
langsung pada obyek penehitian untuk memperoleh data yang Konhrit
tentang segala sesuatu yang sedang ditelits

Sumber data int meliputi

a  Sumber data manusiawi, yang terdiri dan

1) Sumber data primer, sebagar sumber data pokok dalam penelitian yang



mehiputt semua subyek atau siswa yang terpilih sebagal anggota
sampel

2) Sumber data skunder, sebagar sumber data pendukung yang mehputi
Kepala Sekolah, guru, karyawan yang ada, serta data lainya

b Non manusiawi, yang terdiri dar

1) Sumber data primer, seperti data tentang profesionalitas guru agama
yang penulis peroleh dari anghet, dan mutu pendidikan, yang penulis
peroleh dart data dokumentasi

2) Sumber data skunder, seperti struktur kepengurusan sekolah, data
guru, data keadaan siswa dan dohumen lain yang berkaitan dengan

permasalahan

2 Jenms Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian 1in1 adalah
a Data kuahtatif, yang meliputi
1) Keadaan profesionalitas guru agama di MTs Islamiyah Mulvoagung
Singgahan Tuban
2) Keadaan peningkatan mutu pendidikan di MTs Islamiyah
Mulyoagung Singgahan Tuban
b Data Kuantitatif, yang meliputi
1) Jumlah siswa sebagal anggota sampel

2) Tumlah tenaga pengajar



A

3) Dattar mlai siswa dan lam sebagainya yang berkaitan dengan

penclitian

C Tekmk Pengumpulan Data
1 Metode Observasi
Yang dimaksud dengan metode obscrvast adalah “Pengumpulan
hahan mengenar kenyataan melalun kctcrangan yang  hendak  dipclajadi
dengan cara pengumatan pada obyck penelinan ' Mctode mi digunakan
untuk memperoleh data tentang situasi umum obyck penelitian serta data lain

vang berkartan dengan permasalahan

2 Metode Interview
Yang dimaksud dengan metode interview adalah * sebuah dialog yang
dilahuhan oleh pewawancara (intervicwer ) untuh memperoleh imformasi dari
terwawancara (mtenviewer)” ' Metode i digunakan untuk memperoleh data

vang berkartan dengan kedisiplinan siswa

3 DMectode Kuesioner

Yang dimahksud dengan mctode questiobner adalah  “Sejumlah
pertanyaan  tertulis yang  digunakan  untuk - memperoleh informasi dar

responden dalam artr laporan tentang pribadmyva  atau hal-hal yang 1

7

hetahur””  Metode 11 digunakan untuk memperoleh data tentang ada

% Koentjoro ningrat Mcrode metode Penclinan Masyarakat Gramedia Jakarta 1985 hlm 108




tidaknya hubungan profesionalitas guru agama dengan peningkatan mutu

pendidikan di MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban

4 Metode Dokumentasi
Menurut Dr Suharsimr Artkunto, dalam karyanya

‘Dokumentasi, dart asal katanya dokumen, yang artinya barang-
barang tertults Di dalam melaksanakan metode dokumentasi penelit
menvelidihe  benda-benda  tertulis seperti buku-buku — majalah
dokumen  peratwran-peraturan notulen 1apat - catatan harian, dan

8

sehagamva ™

Metode mi1 digunakan untuk memperoleh data yang berkenaan dengan

situast dan kondist dar obyek penelitian

D Teknik Anahlisa Data
Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dalam penclitian in1, maka
penelitt menggunakan metode analisa sebagai berikut
1 Analisa Kualitatt
Yang dimaksud dengan analisa kualitatif adalah mengolah data yang
telah terkumpul dengan menentukan sifat sesuatu misalnya baik, buruk,
sedang dan sebagainya Hal n1 untuk membandinghan data teoriti dengan
data vang diperoleh dari lapangan (empiris) yang selanjutnya diambil suatu
kesimpulan Pada analisa data ini, digunakan metode deduktif dan metode
induktif, sebagaimana dyelaskan pada Bab |

2 Analisa Kuantitatif

9Dr Suharsimi Artkunto Op Cir him 126
D Ibid hlm 124
B Ihid him 131




Maksudnya adalah menganahisa data yang berbentuk angha-angka,
baik dar pengukuran maupun pengubahan dari data kuahtatif Metode analisa
data m1, digunakan untuk menganahsa data yang berkaitan dengan pengaruh
profesionalitas guru agama dengan peninghatan mutu pendidikan di MTs
Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban Dengan menggunakan metode
analisa statistik dengan rumus korelasi Product Moment sebagat berikut

VY xr (S xS y) T
WX - ey - ()

Keterangan

My =

rny = Koefisien korelasi variabel X dan Y
XY =Productdan X danY

N = Jumlah subyek yang diteliti
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN

Penyajian Data

Dalam setiap penelitian, penyajian data merupakan hal yang sangat
penting Baik tidaknya suatu penelhittan ditentukan bagaimana mengolah data
yang terhumpul, schingga mudah dalam perhitungan dan penganalisaan data
tersebut  Data-data yang dapat dikumpulkan oleh penulis disajithan dalam 2

kelompok besar, yaitu

I Data Tentang Kondist Lembaga M s Islamiyah Mulyoagung Singgahan
F'uban
Adapun data tentang MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban
adalah scbagar berikut
a  Letak geografis MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan [uban
MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban adalah suatu
lembaga yang dikelola oleh Yayasan Pendidikan Islamiyah (YPI) Desa
Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban lawa Timur MTs
Islamiyah  Mulyoagung Singgahan Tuban terletak di lintasan desa
Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban dan jarak sekolah

ke kecamatan 500 m, dan jarak ke pusat kota/kabupaten 40 km MTs



b
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Islamiyah Mulyoagung Siggahan Tuban Secara geografis letak MTs
Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban sangat strategis harena bisa
dijanghau dari berbagar jurusan vang dihubunghan dengan jalan raya
Karena letaknya yang strategis, maka perhembangan kualitas dan jumlah

siswa sangat pesat

Profil MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban
1) Tujuan madrasah
- Meninghathan kualitas iman, 1lmu dan amal sholch pada seluruh
warga madrasah
- Melaksanakan pengembangan kurihulum satuan pendidikan
2) Vist dan mist MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban
a) Visi
Terbentuknya siswa yang berkualitas unggul dalam prestas:
berlandaskan imtaq dan 1ptek
b) Misi
- Meningkathan hubungan dengan Allah dan hubungan dengan
masvarakat
- Menyediahan layanan pendidikan yang professional dalam
menghadapi tantangan zaman yang bernuansa islami
- Menumbuhkan  kreativitas  siswa  kearah  positift  dan

berkelanjutan
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- Mcnmingkatkan kerja sama dengan masyarakat dalam rangka

peninghatan kualitas siswa dan kelenghapan tasilitas sekolah

Sarana Dan Prasarana di MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban

- 4 ruang kelas

1 ruang kantor

1 ruang perpustakaan

WC mund dan guru

Keadaan Guru Dan karyawan MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan
Tuban

Jumlah guru MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban dan
pegawai seholah sebanyak 18 orang terdirt darr guru mata pelajaran dan staf
tata usaha Adapun daftar keadaan guru dan pegawar madrasah adalah sesuai
tabel berikut ini

TABEL Il
DAFTAR PERSONALIA MTs ISLAMIYAH MULYOAGUNG

SINGGAHAN TUBAN

No ! Nama guru Jabatan Pendidikan

1 2 3 4




o

Niswatun, BA

[sti’anah, S Ag
Masykurnt S Pd

Warsin, S Ag

Noer Hakim

Dra Chorrul Ummah
Drs Ahsin

Dra Umi Hamk Hartotik
Sutomo, S Pd

Umar Rosyidi, M Ag

M Zaenal Arifin, S Pd
M Al Ulinnuha, S Pd
Rivadlatun Nadzifah, S Si
Verry Asfandi
Muhammad Subhan

M Zamal Arnifin, S Pd
M Zamul Arnis, S Pd

Nurul Frustas Khoir1 Ridlo

Kepsek
Bendahara
Wakasek
Guru mapel
Walr kelas
Waka kurthulum
Guru mapel
Guru mapel
Guru mapel
Guru mapel
Guru mapel
Guru mapel
Wali kelas
Wali kelas
Tata usaha
Guru mapel
Guru mapel

Guru mapel

D1

S1

51

MAN

Sl

S

Sl

Sl

N

Sl

S1

Sl

MA




TABEL I

DAFTFAR GURU AGAMA MTs ISLAMIYAH MULYOAGUNG

SINGGAHAN TUBAN
No Nama guru agama Jabatan Pendidikan
I 2 3 4
| Isti’anah, S Ag Bendahara S1
2 Masyhkuri, S Pd Wakasek S1
3 Warsin, S Ag Guru mapel 51
4 | Noer Hakim Wali kelas MAN
5 | Dra Chorrul Unmah Waka kurithulum Sl

Keadaan siswa MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban

Komponen yang paling penting dalam kegiatan belajar mengajar

adalah siswa MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban sebagai salah

satu jenjang tinghat menengah di lembaga pendidikan memiliki total siswa

sebanyak 175 dan dibagi menjadi 4 kelas

Sebagian siswa adalah siswa dan anak yang berdomusili di sekitar

seholah dan desa-desa yang letaknya tidak berjauhan darr sekolah Secara

rinct  siswa  MTs

scbagaimana tabel berihut

Islamiyah  Mulyoagung  Singgahan

Tuban adalah
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TABEL 1V
REKAPITULASI SISWA MTs ISLAMIYAH MULYOAGUNG

SINGGAHAN TUBAN

No Kelas Laki-laki Perempuan Tumlah
1 Z 3 4 5
1 VII 20 29 49
2 VIII 26 29 55
3 IXA 14 22 36
4 IXB 15 20 35
IUMLAH 75 100 175

Data tentang Profesionalitas Guru Agama MTs Islamiyah Mulyoagung
Singgahan luban

Proses belajar mengajar di MTs Islamiyah Mulvoagung Singgahan
Tuban dilaksanakan setiap pegr mular pukul 07 00 — 13 00 WIB Data tentang
profesionalitas guru agama i mehputi latar belakang pendidikan,
kedisiplinan, tanggung jawab, keilmuan, hcteladanan, kemampuan dalam
menyampatkan pelajaran dan penampilannya

Waktu yang disediakan untuk menyampatkan materi pendidikan
agama I[slam ada dua jam pelajaran tiap minggunya tiap masing-masing kelas,
mulair kelas VII sampar kelas IX dan ada pula penambahan jam pelajaran yang
bersifat chstra kurikuler agar siswa lebth mendalami bidang agama Islam

vaitu Baca Tulis Qurian (BTQ) Guru agama dalam menjalankan tugasnya
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mengadakan kerjasama dengan orang tua disamping anak belajar di sekolah.
kettha di rumah pun harus selalu diperhatikan dan dibimbing belajarnya diber
motivasi, harena waktu yang tersedia di rumah lebih banyak dibanding waktu
bersama bapak/ibu guru  Arahan-arahan dart orang tua akan sangat
bermanfaat sekali bagi anak-anaknya Adapun untuk mendapathan data
tentang profesionalitas guru agama hami menggunakan anghet yang kami
berithan kepada responden, dengan 10 item pertanyaan dan dua optr jawaban

Angket tentang profesionalitas guru agama meliputi  latar belakang
pendidikan, Kellmuan, kedisiplinan, hesabaran dan tanggung jawab guru
agama scrta keteladanan, akan penulis sampatkhan kepada 30 responden/siswa
Apabila responden menjawab pilthan (a) dibert nilai/score 1 (satu), apabila
menjawab (b) dibert skor o (nol) Bila guru agama professional, maka akan
mendapathan jumlah nila1 6 — 10 Bila kurang professional mendapathan nilal
1-35

Berikut penulis sajikan anghet profesionalitas guru agama MTs

Islamivah Mulyoagung Singgahan Tuban pada tabel berikut ini

FABEL V
DATA TENTANG ANGKET PROFESIONALITAS GURU AGAMA

MIS ISLAMIYAH MULYOAGUNG SINGGAHAN TUBAN

No Item jawaban

resp ]l213l4l516]7|8]9']o lumlah
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0

0
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26 0 1 0 1 ! 0 1 1 1 0 6
27 1 1 1 0 1 0 1 i 1 0 7
2

| 28 I I I | 0 I | 0 | 0 7
29 0 1 | 1 0 I 0 1 1 0 6
30 | 1 1 0 1 0 1 0 1 | 7

6 Data Tentang Mutu Pendidikan
TABEL VI

47

DATA TENTANG ANGKET PENINGKATAN MU1U PENDIDIKAN

MTS ISLAMIYAH MULYOAGUNG SINGGAHAN TUBAN

No Item jawaban fumlah
resp | 2 3 5 6 7 9 10
1 0 1 1 I I I 0 | 1 7
2 | I 1 1 0 l 1 1 1 0 7
3 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 7
4 1 | 0 1 1 0 1 1 1 1 8
5 | I 0 | | I 1 0 I 0 7
6 I 1 1 0 1 0 I 0 1 1 8
7 | | 1 0 I I | 0] 0 | 7
B ‘8 0 1 1 0 | | 0 1 0 I 7
9 I I 0 1 | 0 I 010 I 8
10 1 ! 1 I | 0 I 0 | I
11 | 1 1 1 1 1 0 1 1 0 7
12 | 1 0 1 1 l 0 1 1 0 7
| 1 | 1 1 l | ] 0 0 7
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14 | I 1 ! 1 0 1 0 1 0 7
15 I I 1 0 0 0 | I 0 0 5
16 0 1 0 1 I 1 I 1 I 0 7
17 1 0 | 1 1 I 1 0 | 0 8
18 1 | 1 1 0 | 1 0 1 0 7
19 0 0 0 ] 1 | 1 1 | 0 6
20 ] 1 1 0 1 1 ] 0 1 0 7
21 1 0 1 1 1 0 0 | 1 1 7
22 1 | 1 1 0 0 0 1 1 | 7
23 1 ] | 0 0 1 1 1 0 ] 7
24 I I | 1 0 0 1 0 ] 1 7
25 1 | 1 1 1 1 0 1 0 0 7
26 0 | 0 i ] 0 1 1 1 0 6
27 1 | I 0 1 0 1 1 1 0 7
28 | I 1 | 0 1 ] 0 | 0 7
29 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 6
30 | I ] 0 | 0 1 0 1 ] 7

B Analisis Data
Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam penyapan data, maka

selanjutnya penulis ahan mengadakan analisa data sebagai berikut

1 Anabhsa Data Tentang Situasi Umum MTs Islamiyah Mulyoagung

Singgahan T'uban
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Kondisi  lingkungan sangat mendukung terhadap proses belajar
mengajar karena tersedianya fasilitas yang menunjang dan rencana/program
keagamaan yang dapat mengarah pada prestasi belajarnya Di MTs Islamiyah
Mulyoagung Singgahan Tuban ada buku-buku pelajaran pendidikan yang
dapat dimanfaatkan olch siswa secara bergantian, tersedianya gambar-gambar
untuh drjadihan contoh siswa ketitha melaksanakan praktek keagamaan
Apalag! ditunjang siswa yang mushim semua schingga lebith memudahkan
bagr guru agama untuk menjalankan tugasnya

Kepala sckolah dan guru dilibatkan dalam aktivitas keagamaan siswa
Dart scluruh guru dan karyawan maupun arahan kepala seholah dalam
membina keberhasilan siswa untuk menjalankan aktivitas belajarnya agar
siswa dapat mencapai hasil/prestast belajar yang baik/memuaskan serta
adanva kerjasama antara pthak sekolah dengan wali/orang tua siswa

Dengan demikian dapat ditaritk kesumpulan bahwa kondist MTs
Islamiyah  Mulyoagung Singgahan Tuban pada umumnya baik dan
mempunyai tenaga pengajar yang penuh kasth dalam menjalankan tugas
sebagar seorang pendidik, dan dapat menjalankan fungsinya agar siswa

mendapatkan prestast yang baik

Analisa Data Tentang Profesionalitas Guru Agama Dengan Peningkatan

Mutu Pendidikan dy MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban
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Berdasarkan pemantauan penulis bahwa guru agama di MTs Islamiyah
Mulyoagung Singgahan Tuban menjalankan tugasnya dengan baik, disiphin,
tanggung jawab, berilmu dan mempunyar latar belakang pendidikan yang
sesuar dengan bidang studi yang diembannya Dan hasilnya dapat dibuktikan
dengan nilai atau prestast yang memuashan yang didapat oleh siswa MTs
Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban Profesionalitas guru agama di M1
Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban berhubungan dengan peningkatan
mutu pendidikan siswanya yang sangat batk  Adapun untuk menguhur
hubungan protesionahitas guru agama dengan peningkatan mutu pendidikan
pada siswa MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban dapat dilihat dalam
tabel dengan diukur rumus Korelast Product Moment sebagar berikut

NS x-S x Y )

WE XS s r (1))

Keterangan

FN) =

ny = Koefisien horelasi variabel X dan Y
XY =Productdar X dan'Y
N = lumlah subyek yang ditehti
Teknik analisa 1 digunakan untuk menguji hipotesa tentang
hubungan atau tidaknya profesionahtas guru agama dengan peningkatan mutu
pendidikan pada siswa MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban
Adapun langhah-langka dalam menghitung Koefisien korelasi dengan

rumus diatas adalah



a

Menentukan variable

Dalam hal ini ada dua vanable vang akan dianalisa dengan teknik
horelast yaitu  profesionalitas guru agama (independent variable) dan
peninghatan mutu pendidikan siswa (dependent variable) Variable bebas
berupa profesionalitas guru agama, sedang variable terikat berupa score
hasil anghet mutu pendidikan, variable bebas diberi kode X dan variable
terthat dibert kode Y
Dari hasil angket dapat dilihat dalam tabel di bawah i

TABEL VII
HASIL ANGKET PROFESIONALITAS GURU AGAMA DENGAN
PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN SISWA MTS ISLAMIYAH

MULYOAGUNG SINGGAHAN TUBAN

B Prof ] y ; Peningkatan mutu
i rofesiona 1(1:)1(5)g,uru agama sendidikan siswa
(Y)

1 7 .

2 8 -

3 7 7

4 3 p

i 7

__‘_5 —Li -

6 7 "

7 h % .

8 6 :

9 7 5
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10 8 7 —’
11 8 7
12 7 7
13 7
14 7 7
15 6 5
16 7 7
17 7 S
18 7 7
19 6 7
20 7 7
21 7 7
22 7 6
23 7 7
24 6
25 7 6
26 6 7
27 7 7
28 7 7
29 6 7
| 30 7 7

b Tabulasi Data
Tabulasi data disini merupakan tabel persiapan untuk menghitung

korelasi antara profesionalitas guru agama dengan peningkatan mutu



W
[US]

pendidikan siswa MTs Islamiyah Mulyoagung Smggahan Tuban Data i
diambil dari hasil anghet protesionalitas guru agama dengan peningkatan
mutu pendidikan siswa MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini

TABEL VIII
FTABULASI DATA MENCARI KOEFISIENSI HUBUNGAN
ANTARA PROFESIONALITAS GURU AGAMA DENGAN
PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN SISWA MTS ISLAMIYAH

MULYOAGUNG SINGGAHAN TUBAN

No X Y X* Y* XY
1 2 3 4 5 6
1 7 7 49 49 49
2 8 7 64 49 56
3 7 7 49 49 49
4 8 8 64 64 64
5 7 7 49 49 49
6 7 8 49 64 56
7 7 7 49 49 49
8 6 36 36 36
9 7 8 49 64 56
10 8 7 64 9 56




54

ﬁ’!Jﬁ; -
Nl
b Mw Pl lovlo gl |l D
DA S BT B i LS T B S RS S RS S i - s R R R R R T s R B R
L2l jiviair|ol o & o) M_
Sl v |lao|w|v|w e
TR _ FTIF | AT ISF|FIFT|F SR FI R E TR ZIE S
o
t
T2z X
ol AN RN B = N BN =) N B\ e S = N e\ B N BN = N e N IANoT o N
I vl Tlalrlr|IT|TIFTIFTI AT T AN
o~ s e~ «©
A B A 20 B T B o B o U O o IEN-T N O N N A-TR B o B oS B S S =
o0 o~ o0 v
S I < L A o N o A o A o Y e L B o BV B o N I o o R I o o
- m [se = Ve Ne) o~ oo (o)) o — )] cn <t e} O o~ [e s} [o)) - 57k
L’] L = ks == = — o ol o ol ™ ol ™ ™l (@] ol (8]




C

53

Menentukan Signifikansi

Menurut teort hoetisien korelast berpengaruh antara 0,000 sampai
+ 1,000 atau 0,000 sampair — 1,000 yang tergantung pada arah korelasi
positif atau negative

Koefisien yang bertanda negative menunjukkan arah korelast yang
negative, begitu pula koefisien korelast yang bertanda  posttif
menunjukkan arah korelasi yang positif Dalam pengetahuan korelasi,
bilamana “r” yang diperoleh atau diketahur sama atau lebih besar dar
pada r’tabel, maka berarti signifikanst dan begitu pula sebaliknya
Menghitung hoefisien korelast dengan rumus horelast angha kasar

Dari tabel tersebut akan dihitung koefisien korelasi dengan rumus

sebagai berrhut

N =30

X =195
Y =208
X" =1395
Y* =1 464
XY = 1456

Ny -xfyy)
WEX (AT Er -2

apabila

Iy =




L

=0,875

56

Dari hasil perhitungan tersebut, maka telah diketahur bahwa “r”

yang diperoleh dari hasil korelasi antara profesionalitas guru agama

dengan peningkatan mutu  pendidikan pada siswa MTs  Islamiyah

Mulyoagung Singgahan Tuban adalah 0,875, berarti lebih besar ray dan

r tabel

Dari jumlah N = 30 dengan taraf signifikan 1% diketahu “r” tabel

sebesar 0,415, sedanghan jumlah N

30 dengan tarat signifikan 5%

diketahur “ 1’ tabel sebesar 0,325 sebagaimana table product moment di

bawah 1
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TABEL IX

TABEL NILAI “r” PRODUCT MOMENT

N Taraf Signifikansi
5% 1%
30 0,325 0,415
| 40 0,296 0,383
50 0,273 0,354
60 0,250 0,325
70 0,232 0,302

Dengan demikian nilar ‘r” yang diperoleh dengan tarat signifikan
5% atau dengan tarat signifikan 1% adalah *signifikanst” dan berarti
“ada” hubungan an tara profesionalitas guru agama dengan peningkatan
mutu pendidikan pada siswa, karena “r’ yang diperoleh lebih besar dar
T tabel

Sebagar konsekuensi hipotesa alternative (Ha) diterima dan

hipotesa (Ho) ditolak Dengan demikian dapat distmpulkan bahwa “ada™

133 L]

korelasi antara variable X dan varable Y atau dengan kata “ada
hubungan antara profesionalitas guru agama terhadap peningkatan mutu

pendidikan siswa MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban
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Hendaknya guru agama dan guru lainnya selalu meninghatkan profesionalitas
kerjanya karcna keberhasilan mutu  pendidikan  sangat  ditentukan  oleh
kemampuan guru tersebut

Pihak sckolah seyogyanya mengadakan herjasama yang baik antara siswa dan
orang tua agar terjadr hubungan yang harmonis, sehingga bisa mecnimbulkan
suasana pembelajaran yang menyenanghan

Hendaknya dalam mewujudkan tujuan pendidikan dan pembangunan bangsa
diusahakan dengan seutuhnya baik secara lahir dan batin dengan banyak
berdo’a dan memohon kepada Allah semoga apa yang menjadi keinginan kita

mendapat ridho-Nya



BAB YV

PENUTUP

A Kesimpulan

Setelah diadakan penganalisaan dapat dirumuskan beberapa kesimpulan

sebagar berikut

1

(W]

o

Bahwa guru agama MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik, dapat dikatahan professional dalam
menjalankan tugasnya

Bahwa mutu pendidikan agama siswa MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan
Tuban dapat dikatakan baik karena kerjasama antara orang tua, guru dan
siswa serta lingkungan schitar

Berdasarkan perhitungan statistic dengan rumus Korclasi Product Moment,
bahwa hubungan profesionalitas guru agama terhadap peningkatan mutu
pendidikan siswa di MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban ada
korelasi yang meyakinkan yaitu mencapair angha 0,875 diatas “r’ tabel pada

tarat signifikanst 5% maupun 1% untuk N =30

B Saran-saran

Scbagar akhir pembahasan ini, maka penulis membern saran-saran sebagai

bertkut

58
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Hendaknya guru agama dan guru lainnya selalu meningkatkan profesionalitas
kerjanya karena keberhasilan mutu pendidikan sangat ditentukan oleh
kemampuan guru tersebut

Pihak sekolah seyogyanya mengadakan kerjasama yang baik antara siswa dan
orang tua agar terjadi hubungan yang harmonis, sehingga bisa menimbulkan
suasana pembelajaran yang menyenangkan

Hendaknya dalam mewujudkan tujuan pendidikan dan pembangunan bangsa
diusahakan dengan seutuhnya baik secara lahir dan batin dengan banyak
berdo’a dan memohon kepada Allah semoga apa yang menjadi keinginan kita

mendapat ridho-Nya
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD)
TENTANG PROFESIONALITAS GURU AGAMA

IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Kelas

lenis kelamin

Nomor urut

PETUNJUK PENGISIAN

Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah i dan alternative jawaban berikut 1

1 Pilihlah jawaban yang paling cocok menurut anda dengan memben tanda

stlang (X) pada salah satu huruf a atau b

o

Jawaban yang anda berikan tidak berpengaruh pada nilai pelajaran anda

lawaban yang anda berithan sangat membantu hami dalam melaksanakan

(&)

penelitian i
PERTANYAAN PRESTASI GURU AGAMA
I Apakah guru agamamu menguasar thmu agama ?

a Ya b Tidak

[§]

Apakah guru agamamu kettka menyampaikan pelajaran agama sangat

menyenangkan ?

a Ya b Tidak

(OS]

Apakah guru agamamu selalu tepat waktu ketika masuk kelas ?



a Ya b Tidak

Apakah guru agamamu selalu memberi contoh yang baik bagi kamu ?
a Ya b Tidak

Apakah guru agamamu sering marah ketiha kamu mclakukan kesalahan?
a Ya b Tidak

Apakah kamu selalu dibert anjuran oleh guru agamamu ’

a Ya b Tidak

Apakah guru agamamu orang yang disiplin ?

a Ya b Tidak

Apakah guru agamamu orang yang bertanggung jawab ?

a Ya b Tidak

Apakah guru agamamu sering berkomunikasi dengan kamu ?

a Ya b Tidak

Apakah guru agamamu menjalankan tugas dengan baik ’

a Ya b Tidak



INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD)
TENTANG PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN

I IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Kelas
Jenis helamin
Nomor urut
II PETUNIJUK PENGISIAN
Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah i1 dan alternative jawaban bertkut i
1 Pilihlah jawaban yang paling cocok menurut anda dengan memberi tanda

silang (X) pada salah satu huruf a atau b

2 Jawaban yang anda berikan tidak berpengaruh pada nilai pelajaran anda
3 Jawaban yang anda berikan sangat membantu kami dalam meclaksanakan

penelitian i
I PERTANYAAN MUTU PENDIDIKAN AGAMA UNTUK MURID
I Jika hamu besok ada ulangan praktek cara melahsanakan ibadah apakah hamu
scgera mempelajarmya ?

a Ya b Tidak

to

Scandaimya guru pendid kan agama Islammu menycdiakan hadiah bagi siswa

yang bisa menycbuthan sarat wajb dan syarat sahnya suatu jenis ibadah



98]

dengan benar apakah saudara akan belajar untuk menyebuthan syarat wajib
dan syarat sahnya 1badah tersebut ?

a Ya b Tidak

ltha guru pendidikan agama Islammu akan menghukum siswa yvang tidak
menghatalkan dalilnya makanan dan miuman yang halal dan yang haram
Oleh karena 1tu apakah saudara akan berusaha menghafalkannya °

a Ya b Tidak

Apakah kamu menginginkan nilar yang bagus Apakah saudara mencoba
mencapar keingian tersebut dengan belajar ?

a Ya b Tidak

ltka menginginkan nmilar kamu bagus, apakah kamu akan belajar terus
mempertahankan nilar kamu ?

a Ya b Tidak

ltha kamu menginginkan nilar yang lebih baik lagr, apakah kamu berhasrat
meninghathan belajar lebih giat lag ?

a Ya b Tidak

lka kamu diberi tugas oleh gurumu, apakah kamu menjalankan dengan penuh
kesadaran

a Ya b Tidak

Pada waktu kamu mengerjakan tugas yang diberikan, apakah hamu menyadari
itu harus dikejakan  Apabila mengalami kesulitan apa hamu juga akan

menanyakan pada temanmu yang bisa ?



a Ya b Tidak

9 Teman kamu mendapathan hadiah karcna bisa menyebutkan dalil salah satu
Jenis ibadah dengan baik, jika saudara menginginkan hadiah tersebut apakah
kamu berusaha menyebuthannya ?
a Ya b Tidak

10 Apakah waktu kamu mengerjakan tugas vyang diberikan, apakah kamu
menyadarn 1tu harus dikerjakan Apabila mengalami kesulitan apa kamu juga
akan menanyakan pada temanmu yang bisa ?

a Ya b Tidak
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